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ABSTRAK

Abstrak: Jamur tiram yang produksi semakin meningkat dan umur simpannya rendah maka perlu
adanya pengolahan berupa abon. Abon jamur merupakan lauk siap saji atau makanan ringan serta
sehat dengan karakteristik kering, renyah dan gurih. Tujuan kegiatan PkM ini untuk
meningkatkan jumlah produk dari pengolahan jamur tiram menjadi abon dengan implementasi
inovasi pada proses pengeringan, memperbaiki strategi pemasaran produk abon dengan packaging
dan perizinan produk mengadopsi pemasaran serta pembukuan secara digital. Wirausaha
perempuan transmigrasi terdiri dari 25 orang wirausaha yang tergabung dalam Koperasi BMT
Trans Mekar Sari Mandiri terletak di Desa Muliasari Kecamatan Tanjung Lago. Metode
pengabdian menggunakan pendekatan partisipatif aktif, diawali dengan kegiatan persiapan, dan
sosialisasi, pelatihan, pendampingan jamur tiram jadi abon, pemasaran serta pembukuan digital.
Hasil peningkatan mitra menunjukkan bahwa wirausaha perempuan transmigrasi bahwa 55,56%
(SS) mendukung semua kegiatan dalam program pendampingan sedangkan 28% (KS) dikarenakan
mitra belum memahami pembukuan secara online dan media sosial secara luas baik dalam bentuk
konten maupun label abon yang menarik. Kegiatan pemberdayaan menunjukkan bahwa wirausaha
perempuan transmigrasi telah berdaya dalam menerapkan mesin spinner, packaging, hand sealer
dan timbangan digital dalam mengolah jamur tiram menjadi abon sudah dilatih dan dibimbing
untuk memanfaatkan pemasaran dan pembukuan secara digital dengan membuat website,
instagram, facebook, tiktok dan buku warung.

Kata Kunci: Abon; Digital; Jamur Tiram; Produk; Pemasaran.

Abstract: Oyster mushroom production is increasing and the shelf life is low, so it is necessary to
process it in the form of shredded meat. Shredded mushrooms are a ready-to-eat side dish or light
and healthy food with dry, crunchy and tasty characteristics. The aim of this PkM activity is to
increase the number of products from processing oyster mushrooms into shredded meat by
Iimplementing innovations in the drying process, improving marketing strategies for shredded
products by packaging and product licensing adopting digital marketing and bookkeeping.
Transmigration women entrepreneurs consist of 25 entrepreneurs who are members of the BMT
Trans Mekar Sari Mandiri Cooperative located in Muliasari Village, Tanjung Lago District. The
service method uses an active participatory approach, starting with preparation activities and
outreach, training, assistance with shredded oyster mushrooms, marketing and digital
bookkeeping. The results of increasing partners show that women entrepreneurs transmigration
that 56.56% (SS) supports all activities in the mentoring program while 28% (KS) is because
partners do not understand online bookkeeping and social media widely, both in the form of content
and attractive shredded labels. Empowerment activities show that transmigration women
entrepreneurs are empowered in using machines spinner, packaging, hand sealer and digital scales
in processing oyster mushrooms into shredded meat have been trained and guided to utilize digital
marketing and bookkeeping by creating websites, Instagram, Facebook, TikTok and stall books.
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Article History:
Received: 28-10-2024

Revised :12-12-2024 L. .
Accepted: 16-12-2024 This is an open access article under the

Online : 18-12-2024 CC-BY-SA license

6517


http://journal.ummat.ac.id/index.php/jmm
https://doi.org/10.31764/jmm.v8i6.27548
https://doi.org/10.31764/jmm.v8i6.27548
mailto:yuwintinearti@uss.ac.id

6518 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 8, No. 6, Desember 2024, hal. 6517-6533

A. LATAR BELAKANG

Pemberdayaan perempuan merupakan salah satu yang menjadi
perhatian dalam pembangunan sumberdaya manusia di desa melalui
pelatihan pengolahan bahan pangan lokal dalam pemanfaatan pada sektor
pertanian (Kurniawanto & Anggraini, 2019). Salah satu wilayah
transmigrasi yang banyak terdapat wirausaha perempuan yaitu Desa Mulia
Sari Kecamatan Tanjung Lago. Tercatat ada sekitar 127 wirausaha
perempuan transmigrasi yang belum mampu mengoptimalkan potensi yang
dimilikinya. Hal ini dikarenakan masih kurangnya pengetahuan dan skil//
yang dimiliki serta kesempatan pembelajaran softskill bagi mereka.
Wirausaha perempuan transmigrasi ini tergabung dalam suatu wadah yang
disebut dengan Koperasi Hawetrans (Himpunan wanita usaha
transmigrasi). Awalnya seluruh anggota hanya memanfaatkan hasil
perkarangan seperti pisang, ubi kayu untuk menjadi olahan makanan ringan
berupa kripik. Namun saat ini ada berkisar 25 orang wirausaha perempuan
transmigrasi mencoba untuk memanfaatkan pekarangan rumah masing-
masing dengan mengelola usaha budidaya jamur tiram. Jamur tiram putih
(Pleurotus ostreatus) sangat populer dan banyak digemari oleh masyarakat
sebab rasanya yang lezat dan mempunyai nilai kandungan gizi yang cukup
tinggi terdiri dari karbohidrat, protein, lemak, serat kasar, Ca, Fe, thiamin,
riboflavin (Ikhsan, M, 2017).

Jamur tiram juga memiliki nilai gizi yang cukup tinggi dibandingkan
jamur yang lain, komposisi dan kandungan nutrisi setiap 100 gram jamur
tiram terdiri dari 367 kalori, 10,5-30,4 persen protein, 56,6 persen
karbohidrat, 1,7-2,2 persen lemak, 0,20 mg thiamin, 4,7-4,9 mg riboflavin,
77,2 mg niacin, dan 314,0 mg kalsium. Kalori yang terkandung dalam jamur
yaitu 100 kj/100 gram dengan 72 persen lemak tak jenuh (Wahyudi et al.,
2021). Banyak jamur yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan.
Jamur pangan yang spesiesnya telah berhasil dikembangbiakan dengan
memiliki jumlah yang cukup banyak salah satu jamur tiram putih. Jamur
ini  banyak digemari oleh masyarakat sebab mudah diolah, dan memiliki
rasa yang enak serta mengandung nutrisi yang sangat banyak. Menurut
Sianturi, dalam (Maduwu, 2023) menyatakan bahwa: setiap 100 gram jamur
kering juga mengandung lemak 1,7 — 2,2%, karbohidrat 56,6%, tiamin 0,2
mg, protein 10,5 - 30,4%, riboflavin 4,7 — 4,9 mg, niasin 77,2 mg, kalsium 314
mg, dan kalori 367. Selain itu salah satu jenis pangan yang perlu mendapat
perhatian terkait ketahanan pangan petani yaitu jamur. Kandungan pada
jamur meliputi vitamin, karbohidrat, serat, mineral dan asam amino
esensial, dengan kandungan lemak serta asam lemak jenuh rendah, sebagai
pangan fungsional, jamur mengandung bahan aktif yang terdiri dari
senyawa polisakarida (glikan), triterpenoid, nukleutida, mannitol, alkaloid
yang bermanfaat untuk kesehatan (Tjokrokusumo, 2015). Jamur pangan
yang banyak dikonsumsi yaitu jamur merang, jamur kancing (champignon),
jamur tiram, jamur kuping, dan jamur shiitake (Saskiawan, 2016).
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Terbatasnya budidaya jamur tiram ini dikarenakan masih terbatasnya
modal yang dimiliki oleh wirausaha serta meminimalisir tingkat kegagalan
usaha karena belum memiliki pengalaman dalam mengelola jamur tiram
serta belum pernah ada pendampingan dan pelatihan dalam budidaya jamur
tiram tersebut secara instensif. Wirausaha perempuan transmigrasi ini
tergabung dalam Kube yang diberi nama Kube Mekar Mandiri yang
merupakan salah satu unit usaha dari Koperasi Hawetrans tersebut.
Wirausaha perempuan transmigrasi ini memperoleh migrasi pengetahuan
dari wirausaha perempuan yang dibentuk oleh Koperasi BMT Trans Mekar
Sari Mandiri pada saat Kegiatan Matching Fund sebelumnya.

Koperasi ini bergerak dibidang pertanian dimana sistem pertaniannya
tumpang gilir (Jayanti et al., 2023a). Pengetahuan yang diperoleh terbatas
pada pembuatan baglog sekam padi menjadi media jamur jamur tiram putih
(pleurotus ostreatus)dengan menggunakan media sekam padi (Jayanti et al.,
2023b). Jamur tiram yang diperoleh dijual langsung ke pasar dalam bentuk
jamur tiram segar dengan harga Rp20.000/kg nya. Usaha sudah berjalan
selama 6 bulan namun hasil yang diperoleh belum maksimal. Hal ini menjadi
permasalahan yang cukup kompleks mulai dari hulu hingga ke hilir yaitu
produksi yang meliputi budidaya jamur tiram, jumlah produksi jamur tiram
yang rendah, permasalahan manajemen usaha yang meliputi, komoditas
pertanian memiliki sifat mudah rusak sehingga harus diberi perlakuan
khusus dalam penanganan pasca panen seperti pengolahan menjadi produk-
produk olahan (Nurzihan et al., 2022), manajemen produk turunan jamur
sepertl produk abon berbahan dasar jamur tiram dalam bentuk makanan
sehat siap saji serta memiliki masa simpan relatif lama (Budasih et al., 2014).

Permasalahan pada manajemen keuangan serta pemasaran yang
meliputi dari segi manajemen keuangan belum melakukan kegiatan yang
mencakup perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan,
pengendalian, pencairan dan penyimpanan dana yang dimiliki serta dari segi
pemasaran masih secara langsung dan online. Melihat kompleknya
permasalahan yang dihadapi mitra maka kegiatan pemberdayaan ini
dilakukan dengan tujuan dan keberlanjutan dari kegiatan ini dapat
membantu mitra dalam memecahkan permasalahannya sehingga mampu
memperoleh pendapatan sekaligus mendukung ketahanan pangan walaupun
skalanya masih dilingkup pekarangan rumah tangga serta jika ini dijadikan
sebagai usaha yang dapat memberikan nilai tambah bagi wirausaha
transmigrasi perempuan. Jamur Tiram (Pleurotus Ostreatus) memiliki nilai
gizl yang tinggi, tetapi juga elastisitas yang luar biasa dalam pengolahan
menjadi berbagai produk makanan yang dapat dinikmati dalam berbagai
kalangan, mulai dari anak muda hingga orang tua. Produk jamur
pemrosesannya ini tidak terbatas pada konsumsi langsung baik dalam
bentuk segar, maupun dapat diubah menjadi makanan ringan atau olahan
yang sangat diminati (Darmawan et al., 2023). Selain itu, jamur tiram juga
mengandung protein yang tinggi 19-30%, rendah karbohidrat, lemak, kalori,
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kaya vitamin dan mineral, zat besi, vitamin B1, vitamin B2, vitamin C serta
kalsium. Kandungan gizi yang terdapat pada jamur tiram dapat diolah
menjadi bentuk makanan yang mempunyai nilai ekonomis tinggi dengan
daya simpan yang lebih lama seperti abon. Menurut Widyastuti (2019)
Jamur Tiram (Pleurotus Ostreatus) sebagai makanan yang memiliki nilai
gizi cukup tinggi, dapat dikonsumsi langsung dalam bentuk jamur dan bisa
diproduksi dalam bentuk makanan ringan atau olahan yang digemari dari
berbagai kalangan anak muda sampai orangtua. Jamur tiram dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku produk olahan jamur yang memberikan
nilai tambah bagi komoditas jamur tiram. Saat ini, harga pangan hewani
pemasok sumber protein seperti daging dan ayam dirasakan sangat mahal
sehingga daya beli masyarakat menjadi menurun.

Pendapatan penuh apabila jamur tiram yang diproduksi secara
komersial, sehingga dapat diupayakan untuk mengantisipasi kerugian dan
memaksimalkan keuntungan dari pengetahuan pascapanen. Menjual jamur
olahan lebih besar pendapatannya dibandingkan dengan jual jamur segar
(Imran et al., 2019). Jamur tiram rusak ditandai dengan perubahan warna
kecoklatan dikarenakan enzim, kerusakan fisik, mikrobiologis dan susut
bobot (Castellanos-Reyes et al., 2021). Perubahan warna dan keriput cepat
dialami pada jamur tiram setelah panen, oleh sebab itu perlu pengolahan
untuk menangani hasil produksi yang melimpah dan umur simpan yang
rendah, makanya salah satunya mengolah jamur tiram menjadi abon.
Produk olahan abon jamur tiram sehingga lebih awet, murah, mudah
dikonsumsi serta mempunyai nilai jual tinggi. Abon merupakan makanan
ringan atau lauk siap saji dengan memiliki ciri-ciri seperti kering, renyah,
dan gurih. Abon mempunyai kelebihan meliputi umur simpan yang cukup
lama sekitar 2 bulan, mudah dikonsumsi dan dapat disimpan pada suhu
ruang. Abon itu biasanya berbahan dasar daging sapi atau kerbau. Selain
daging, abon juga dapat dibuat dari bahan nabati seperti jamur tiram,
keluwih dan nangka muda. Abon nabati dapat dikembangkan menjadi bahan
makanan yang dapat menembus pasar (marketable), dalam rangka untuk
meningkatkan penghasilan rumah tangga (Safitri et al., 2023).

Menurut Muljawan & Sugiarti (2017) abon merupakan salah satu produk
pangan yang telah dikenal masyarakat dengan berbahan dasar jamur tiram
dapat dikembangkan sebagai produk olahan yang cukup menjanjikan serta
memiliki peluang usaha. Produk olahan jamur tiram dapat dikonsumsi oleh
semua kalangan masyarakat, baik anak-anak, remaja maupun dewasa
(Nurzihan et al., 2023). Diversifikasi berbagai produk olahan berbasis jamur
tiram yang dapat digunakan sebagai alternatif sumber protein pengganti
protein hewani dengan harganya lebih murah, rasanya enak, dan
menyehatkan sehingga memberikan kontribusi terhadap peningkatan
kualitas kesehatan masyarakat (Nurzihan, 2022).

Pengolahan jamur yang tidak bervariasi justru salah satu penyebab
belum termanfaatkan secara optimal, oleh karena itu kegiatan pengabdian
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masyarakat ini berpotensi dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki
pengolahan produk abon jamur tiram dengan implementasi inovasi pada
proses pengeringan, memperbaiki strategi pemasaran produk abon dengan
packaging dan perizinan produk serta mengadopsi pemasaran dan
pembukuan secara digital. Pengembangan olahan jamur tiram bagi
wirausaha perempuan sebagai peluang usaha yang dapat dikembangkan
melalui diversifikasi produk olahan jamur tiram menjadi abon, sehingga
perlu adanya upaya pemberdayaan masyarakat dalam pengolahan jamur
tiram dengan memberikan pemahaman mengenai proses produksi,
pemasaran dan pemasaran secara digital sebagai upaya dalam mendukung
ketahanan pangan terpadu.

Solusi yang ditawarkan yang terdiri dari (1) aspek produksi meliputi
memberikan pelatihan hard skill dan softskill cara membuat abon yang
berkualitas mulai dari pemilihan bahan baku (jamur tiram, bawang merah,
bawang putih, serai, laos muda, kunyit, daun salam, gula, santan, air,
minyak sayur) sampai menjadi abon, (2) aspek pemasaran meliputi:
memberikan pelatihan hard skill branding berupa label produk dan
perizinan, memberikan pelatihan hard skill mekanisme pemasaran secara
online (facebook, instagram, tiktok), sehingga jangkauan pemasaran abon
luas dapat menjangkau setiap wilayah maupun daerah, dan (3) aspek
manajemen usaha meliputi memberikan pelatihan dalam hard skill dan soft
skill tentang manajemen pembukuan. Manajemen pembukuan yang diawali
pencatatan dan diakhiri dengan pelaporan rugi laba secara digital melalui
dapat

buku warung, sehingga wirausaha perempuan transmigrasi

mengetahui pendapatan dari penjualan abon.

B. METODE PELAKSANAAN
Berdasarkan analisis situasi, kondisi obyektif yang ada di mitra, dan
solusi yang telah disepakati Bersama antara mitra dan tim pengusul, maka

grand design penyelesaian masalah dan metode pelaksanaan disajikan pada
Tabel. 1.

Table 1. Grand Design dan Metode Penyelesaian Masalah Mitra

Masalah Solusi Metode Output
Meningkatkan nilai Pengembangan Penerapan Hasil produksi
tambah bersumber produk abon berbahan teknologi mulai dari olahan jamur
dari kreatifitas dasar jamur tiram teknik formulasi, tiram yang stabil
untuk menciptakan sekarang sudah teknik pengolahan dan  tersedianya
sesuatu yang baru, menjadi pilihan hingga pematangan jamur tiram
memiliki nilai dan makanan bagi dan penyimpanan sepanjang tahun
bersifat komersil masyarakat. produk dengan (kontinyu).
terkait dengan Pengolahannya peralatan yang

pengolahan pangan menggunakan modern dan

dari jamur tiram. penggorengan hygienis. mulai dari

Produk jamur tiram meliputi deep frying, pemilihan bahan

yang mudah rusak pan frying, stir frying, baku, menyusun

dapat ditingkatkan surface frying dan formulasi produk
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salah satunya vacuum frying. tatacara mengolah
dengan diolah Pembuatan abon produk  berbahan
menjadi produk biasanya baku jamur tiram
yang lebih bernilai menggunakan teknik menjadi produk
tinggi seperti abon. deep frying. Teknik turunan abon
Abon  merupakan deep frying yaitu jamur, penerapan
olahan produk yang teknik penggorengan beberapa teknologi
relatif bertahan yang menggunakan seperti penggunaan
lama dan memiliki minyak yang banyak frying, pengemasan
yvang gizi baik dan dan  waktu yang dengan menerapkan
seimbang. digunakan  singkat. alumunium foil
Tingkat penerimaan yang memiliki
konsumen terhadap permeabilitas
abon jamur tiram rendah, sehingga
sangat berpengaruh transfer panas
pada teknik mementukan
penggorengan kerusakan
makanan  selama
penyimpanan,
hingga proses
penyimpanan pada
suhu 25,27 - 300C
untuk
meningkatkan
umur simpan,
sehingga
menghasilkan
produk dari segi
rasa, aroma, gizi
serta keamanan
produk yang
berkualitas
manajemen usaha pendampingan dan Pelatihan tentang memiliki softskill
yaitu dikarenakan pelatihan dalam penyusunan dan hardskill yang
masih  kurangnya peningkatan skill laporan keuangan maksimal dalam
pengetahuan  dan wirausaha perempuan dalam hal ini akan hal pengelolaan
skill yang dimiliki baik dalam hal didampingi oleh jamur tiram
serta kesempatan mengelola usaha, anggota peneliti menjadi produk
pembelajaran mengelola keuangan, sesuailkeahliannya. turunan dalam hal
softskill bagi mengelola persediaan Penerapan keuangan
wirausaha jamur tiram serta teknologi dalam hal
perempuan mengelola produk 1ini anggota akan
transmigrasi dalam turunannya  seperti didampingi dalam
mengelola  usaha, abon jamur agar penggunaan
keuangan dan mampu aplikasi keuangan
persediaan jamur memaksimalkan koperasi melalui
tiram serta produk pendapatan. handphone masing-
turunan jamur masing hal ini
tiram agar dapat untuk memudahkan
meningkatkan anggota mengakses
pendapatan. laporan
keuangannya
Strategi pemasaran menjalin kerjasama Sosialisasi penjualan  jamur
jamur tiram segar dengan berbagai pemasaran dalam tiram meningkat
baik secara offline distributor jamur suatu kegiatan, dan dapat
(dari mulut ke dibeberapa pasar jenis pemasaran mengembangkan
mulut) atau induk seperti pasar dan kendala produk turunan ke
langsung dijual ke jakabaring, koperasi pemasaran, pasar nasional.
pasar lokal dan lain sebagainya Pelatihan tehnik
sedangkan secara serta pembuatan pengemasan abon
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online belum pernah aplikasi digital untuk jamur dengan
dilakukan pemasaran produk menggunakan
disebabkan tingkat secara online. kemasan  ecopack
kurangnya Pemasaran yang yang ramah
pengetahuan dilakukan secara lingkungan dan
tentang digitalisasi online meliputi tutup kedap udara
masih minim. whatshapp, market dengan penggunaan
Produk wirausaha place, facebook, vakum, pembuatan
perempuan kurang Instagram dan desaign kemasan
menampilkan Tokopedia yang unik dan
keunggulan dan kekinian agar
informasi  produk menarik minat
selain itu konsumen,
pengambilan pelatihan

gambar yang penggunaan media
kurang tepat, sosial dan e-
sehingga perlu commerse sebagai
diadakan pelatihan media penjualan
penjualan  dengan dan promosi produk
sistem digital turunan jamur
marketing agar tiram (abon jamur).
hasil penjualan trik  jitu  dalam

lebih maksimal.

melakukan

kegiatan pemasaran
dengan menerapkan
pola 4P.

Tahap pelaksanan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilakukan
melalul pendampingan kepada mitra yang mempunyal tujuan untuk
memecahkan permasalahan yang dialami mitra dengan menggunkaan
pendekatan metode community development sebagai suatu metode
pendekatan yang orientasi utama untuk mengembangkan pemberdayaan
masyarakat melalui cara menjadikan mitra sebagai subyek dan obyek
pembangunan yang dilakukan dengan melibatkan mitra secara langsung
dalam tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian. Pelaksanaan kegiatan
PkM dilakukan dalam jangka waktu 8 bulan yang dibagi dalam empat
tahapan, yaitu:

1. Sosialisasi

Sosialisasi yang dilaksanakan pada tahap awal dalam kegiatan PkM
untuk menyampaikan informasi program kegiatan melalui pendampingan
pengembangan usaha jamur tiram dengan meningkatkan daya saing yang
pelaksanaan berkelanjutan. Kegiatan dan waktu pelaksanaan sesuai dengan
kesepakatan bersama dari tim pengusul dengan mitra. Kegiatan PkM
bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada mitra dan memotivasinya
ikut berpartisipasi secara aktif melakukan program kerja yang telah dibuat
oleh tim pengusul sebagai langkah terbaik untuk meningkatan kualitas dan
kuantitas olahan jamur mulai dari tahapan dalam pemilihan bahan baku
sampal proses pengolahan produksi dan mengembangkan rantail suplai
pemasaran produk dan menambah penghasilan wirausaha Perempuan
transmigrasi.
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2. Focus group discussion (FGD)

Focus group discussion (FGD) merupakan kegiatan diskusi dan tanya
jawab dengan mitra untuk menyamakan persepsi tentang pengembangan
usaha olahan jamur tiram menjadi nilai tambah sehingga meningkatkan
daya saing berkelanjutan, hal ini sebagai pedoman merumuskan solusi
pemecahan masalah yang dihadapi mitra. Memberi pelatihan kemasan
produk (packaging) agar tampilan menarik bahan ecopack yang ramah
lingkungan. Membuat rancangan desain label dan kemasan produk jamur
tiram yang menarik memberikan citra produk dimata konsumen.
Memperluas pasar penjualan olahan ke konsumen industri seperti
supermarket. Pemanfaatan media sosial dapat memperluas sistem
pemasaran produk dengan membuat posting status pada Facebook,
WhatsApp dan Instagram yang dapat dimanfaatkan untuk promosi
pemasaran produk. Upaya untuk mendapatkan peningkatan kualitas dan
kuantitas abon dari proses pemilihan bahan baku sampai produksi abon,
mengembangkan rantai suplai pemasaran produk yang lebih luas dengan
penetapan target kegiatan PkM dapat memberikan manfaat bagi mitra
dengan adanya penambahan penghasilan bagi wirausaha perempuan
transmigrasi.

3. Pendampingan

Pendampingan mencakup (1) Aspek proses produksi abon yaitu
peralatan produksi, memberikan bantuan mesin peniris minyak (spinner),
packaging, hand sealer dan timbangan digital; (2) Aspek menajemen
keuangan melalui pendampingan pembuatan laporan keuangan secara
digital dengan handphone dalam aplikasi buku warung; dan (3) Aspek
Pemasaran yaitu pelatihan dengan memberikan materi kepada mitra
mengenai topik yang berkaitan dengan strategi pengembangan usaha abon
melalul pelatihan packaging ecopack, membuat desain label/merek dan
pemanfaatan media sosial dengan posting status pada Facebook, WhatsApp
dan Instagram sebagai promosi pemasaran abon serta memberikan
pendampingan sertifikasi PIRT sudah terbit sedangkan halal masih dalam
proses.

4. Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk memperoleh informasi secara utuh mengenai
target, sasaran yang sudah terpenuhi dan untuk memperoleh gambaran
yang berhubungan dengan berbagai kekurangan yang perlu diperbaiki pada
kegiatan PkM. Partisipasi mitra dalam pelaksanaan kegiatan PkM meliputi
menyediakan sarana untuk pelatihan, kegiatan dan sosialisasi,
pendampingan, menyiapkan wirausaha perempuan transmigrasi yang
berjumlah 25 orang dan 6 orang pengurus Koperasi BMT Trans Mekar Sari
Mandiri untuk membantu dalam pelaksanaan kegiatan PkM, menyiapkan
handphone dalam media sosial seperti Facebook, WhatsApp dan Instagram.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Kegiatan program PkM meliputi
1. Koordinasi Program PkM

Koordinasi program PkM yaitu kegiatan awal yang dilakukan untuk
koordinasi internal dan eksternal dengan mitra dalam pelaksanaan program
yvang telah disepakati. Kunjungan ke tempat mitra dilaksanakan pada
tanggal 27 Juni 2024. Hasil yang diperoleh yaitu Tim dosen melakukan
diskusi, tanya jawab dan sharing pengetahuan untuk menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi mitra dalam aspek proses produksi berkaitan
dengan pengolahan jamur tiram menjadi abon yang menggunakan alat yang
sederhana yang dilakukan secara manual. Pendampingan dalam aspek
manajemen keuangan yang berhubungan dengan catatan keuangan selama
produksi yang selama ini masih manual. Pendampingan dalam aspek
pemasaran yang berkaitan dengan perluasan jaringan penjualan produksi
abon dengan rantai suplai yang luas. Penutup: pendampingan dari tim dosen
kepada mitra dalam pengolahan abon akan dilaksanakan dalam waktu 8
bulan kedepan dengan agenda kegiatan memberikan topik pelatihan untuk
meningkatkan pengetahuan dan mengembangkan wawasan mitra.

2. Pelatihan Segmentasi Pasar dan Strategi Pemasaran Jamur Tiram

Pelatihan segmentasi pasar dan strategi pemasaran jamur tiram
dilakukan pada hari Kamis, 08 Juli 2024 melalui pendampingan
pengoperasian media sosial pemasaran untuk memasarkan produk olahan
berupa abon jamur tiram. Melalui platform media sosial dapat memberikan
peluang bisnis sehingga mencapai khalayak yang lebih luas, bahkan secara
global. Miliaran pengguna aktif setiap harinya pada media sosial
memberikan potensi besar dalam menjangkau calon konsumen potensial.
Produsen dan konsumen dapat berinteraksi secara langsung melalui media
sosial. Media sosial ini dapat memberikan respon langsung terhadap
pertanyaan, komentar, dan umpan balik pelanggan tidak hanya memperkuat
ikatan dengan mereka tetapi juga meningkatkan loyalitas. Platform media
sosial memberikan peluang bagi pembisnis untuk mencapai khalayak yang
lebih luas, bahkan secara global (Zebua, 2020). Proses pendampingan
dilakukan dengan melibatkan 25 orang mitra. Penjelasan pengoperasian
media sosial dilaksanakan oleh tim pengabdi dan dibantu oleh mahasiswa
program studi agribisnis dan ilmu komputer seperti Instagram, Facebook
dan Tiktok

Terdapat dua fitur yang diperkenalkan yaitu fitur pertama dari sisi
penjual, seperti bagaimana wirausaha perempuan transmigrasi sebagai
mitra diajarkan ketika menerima pesanan dari pembeli dan memproses
sampail dengan pesanan itu siap diantarkan. Mitra diharapkan akrab dengan
fitur in1 agar dapat memproses pesanan secara lebih cepat dan tepat. Fitur
kedua yaitu dilihat dari sisi pembeli, dimana ada produk olahan jamur
berupa abon yang tersedia di Instagram dan tiktok yang dapat dipesan oleh
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pembeli. Menurut Aisyah et al. (2022) salah satu platform yang berbagi foto
maupun video, menerapkan filter digital, dan membagikannya atau
memuatnya di laman utama (feed) maupun story yaitu Instagram. Informasi
yang berupa visual dalam Instagram menjadi kelebihan tersendiri untuk
melakukan promosi. Fitur ini, menjelaskan bagaimana proses pembelian
produk yang ada di Instagram maupun tiktok, proses pembayaran, sampai
dengan proses pengiriman. Selain itu yang terpenting kemasan produk abon
dalam hal ini diperkenalkan dengan menggunkan standing pouch ecopack.
Ecopack tersebut Selain itu kami juga membuat label yang ada pada
kemasan produk abon meliputi label kadaluwarsa, komposisi bahan
pembuat makanan, dan menerbitkan PIRT dengan Nomor P-IRT
21116070701114-29 sedangkan halalnya dalam proses diterbitkan. Label
berfungsi memberikan informasi penting bagli masyarakat untuk
memutuskan akan dikonsumsi atau tidak produk tersebut karena apabila
produsen dan pemerintah tidak mampu bertanggungjawab terhadap produk
makanan tersebut maka tidak layak untuk dikonsumsi jadi konsumenlah
yang harus bertanggungjawab terhadap diri sendiri melalui cara lebih teliti
dan berhati-hati dalam memilih produk makanan yang akan dikonsumsi
(Fibrianti, 2019). Panjang dan lebar label dibuat sesuai dengan standing
pouch ecopacknya. Kondisi ini memiliki tujuan untuk dapat terlihat
pproduknya, meminimalisir uap air, udara, paparan cahaya matahari yang
berasal dari lingkungan eksternal produk. Pada label dicantumkan nomor
PIRT sudah terbit sedangkan halal lagi dalam proses, dimana label ada
komposisi, yang memproduksi serta daya simpannya (Nuraeni et al., 2022).
Bahan label sesuai dengan bahan dan bentuk dari kemasan produk yang
akan dipilih seperti produk olahan jamur tiram berupa keripik, sehingga
bahan kemasan dan label yang dipilih hendaknya dapat melindungi kualitas
produk agar bertahan lebih lama sekaligus tampak menarik bagi calon
pembeli. Kemasan produk perlu disesuaikan dengan bentuk zat dari produk
pangan tersebut (Putri, 2019). Bahan kemasan produk sangat berpengaruhi
terhadap pemilihan pada bahan label produk (Aristi et al., 2023). Pemberian
label pada kemasan ecopack standing pouch.

3. Wirausaha Perempuan Transmigrasi

Wirausaha perempuan transmigrasi ini sebelum masuk ke pengolahan
produk diajarkan dalam mengoperasikan alat-alat yang akan digunakan
untuk olahan jamur berupa abon. Alat-alat yang akan digunakan dalam
pengolahan produk seperti blender, chopper, timbangan digital, mesin
parutan, spinner, hand sealer untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Alat-alat dan Fungsi dalam Pengolahan Jamur Tiram menjadi Abon

No Nama Alat Fungsi

1  Blender Untuk menghaluskan bumbu seperti kunyit,
bawang merah, bawang putih, serai,

2 Chopper Untuk menghacurkan jamur tiram kecuali
batangnya

3  Timbangan digital Untuk menimbang abonnya

4  Mesin parutan Untuk memarut laos

5  spinner Untuk mengurangi kadar minyak maupun air pada

jamur dan abon sehingga kualitas produk dan
makanan lebih tahan lama.

6  Hand sealer Untuk mengepres kemasan plastik dengan
perantara besi panas
7  Ulekan kayu Untuk menghancurkan batangnya

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa alat -alat yang digunakan dalam
pengolahan jamur tiram jadi abon sebanyak 7 buah yang mempunyai fungsi
dalam menunjang olahan abon tersebut, adapun alat yang diberikan ke mitra
sebanyak 3 unit. Pendampingan melalui pelatihan pengolahan pembuatan
abon jamur dan inovasi produk dilaksankan 08 Juli 2024 merupakan
pembuatan abon mulai dari pengolahan jamur tiram sampai dengan siap
dimasukkan ke dalam mesin spinner. Pendampingan pengolahan abon jamur
dilaksanakan di rumah dapur Koperasi BMT Trans Mekar Sari Mandiri pada
hari Sabtu, 03 Agustus 2024. Proses pendampingan ini melibatkan mitra
pengabdian sebanyak 25 orang, seluruh tim pengabdian dan juga dibantu
oleh mahasiswa Prodi Agribisnis dan Ilmu Komputer.

Tahap Persiapan bahan utama meliputi 3 bahan yaitu jamur tiram, serai
dan laos muda. Tahap pertama Jamur tiram dipisahkan antara daun dan
batangnya, dimana bagian daunnya dapat dilakukan dengan penyuwiran
dan bagian batangnya lalu di cuci untuk menghilangkan kotoran yang
menempel di air yang mengalir kemudian ditiriskan untuk mengurangi
kandungan airnya. Batang jamur tiram akan ditumbuk dengan
menggunakan penumbuk kayu sedangkan suwiran daun jamur diperas
kemudian dikukus selama 10 menit lalu di spinner berfungsi untuk
mengurangi air pada jamur tiram baru dicincang dengan chopper. lengkuas
baik yang tua maupun muda itu dilakukan pengupasan pada ujung-ujung
lengkuas yang keras dan serai lalu di cuci pada air yang mengalir agar
kotoran yang menempel hilang, kemudian untuk lengkuas diparut
menggunakan mesin mini parutan kelapa sedangkan serai dilakukan
pengecilan ukuran lalu di blender. Tahap kedua yaitu pembuatan abon jamur
tiram meliputi pencampuran dan penggorengan lalu spinner. Pencampuran
dilakukan dengan menambahkan bahan utama dan bahan pendukung,
untuk bahan pendukung yaitu proses pembuatan bumbu dilakukan bawang
merah dan bawang putih dan kunyit dikupas lalu dicuci untuk
menghilangkan kotoran yang menempel lalu dihaluskan dengan blender.
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Bumbu yang dihaluskan dimasak dan dicampur dengan ditambahkan bahan
lain seperti garam, gula, santan dan sedikit minyak sehingga bumbu
tercampur dan terlihat kental. Tahap pencampuran memasukkan bahan
utama lalu diaduk hingga meresap ke bumbu selama 15 menit. Kemudian
dilakukan penggorengan selama kurang dari 15 menit dengan suhu 1800C
hingga warna berubah menjadi kuning keemasan. Lalu ditiriskan dengan
menggunakan spinner untuk mengurangi minyak pada abon.

Pada hari Kamis, 08 Juli 2024 juga dilakukan pendampingan dalam
laporan keuangan. Menurut Aprilia et al. (2023) laporan keuangan yaitu
memberikan gambaran mengenai kinerja perusahaan dalam mengelola
modal, yang diringkas secara tepat untuk memberikan tentang kondisi
keuangan perusahaan dalam jangka waktu tertentu. Seluruh aktivitas
finansial perusahaan yang diawasi oleh laporan keuangan dalam informasi
akuntansi paling kursial. Laporan keuangan ditiadakan dapat berakibat
kerugian bagi bisnis, seperti ketidakjelasan nilai aset dan utang, tidak
mengetahui biaya yang dikeluarkan, sulit mendeteksi sehingga
memungkinkan terjadinya kehilangan aset, kesulitan membuat proyeksi
bisnis ke depannya, serta sulit mengajukan kredit usaha ke bank untuk
pengembangan usahanya (Soejono et al., 2020). Salah satu pendampingan
yang dilakukan melalui pelatihan mengenai aplikasi Buku Warung secara
umum bahwa fitur-fitur yang tersedia dalam aplikasi tersebut dan manfaat
yang diperoleh, yaitu memberikan kemudahan bagi pelaku usaha dalam
melakukan pencatatan keuangan secara praktis hanya melalui ponsel.
Aplikasi Buku Warung menawarkan berbagai fitur dalam menunjang
pengelolaan bisnis, meliputi: (1) setiap transaksi tercatat baik penjualan dan
pembelian secara nyata; (2) menajemen stok, mengawasi persediaan barang
secara otomatis sehingga memberikan pemberitahuan jika stok menipis; (3)
laporan keuangan menghasilkan laba rugi, arus kas dan neraca secara
otomatis; (4) manajemen hutang -piutang, mencatat dan melacak hutang
kepada supplier dan piutang bagi pelanggan, mengirimkan pengingat
pembayaran otomatis; (5) Katalog Produk Digital, dimana sistem menerima
pembayaran melalui berbagai metode seperti transfer bank, ewallet, dan
QRIS. f. Rekap Penjualan, menyediakan ringkasan penjualan harian,
mingguan, dan bulanan; (6) Fitur Kasir Digital, memudahkan dalam proses
checkout dengan antar muka kasir; dan (7) data dapat di Backup dan
Sinkronisasikan, menyimpan data di jaringan komputer untuk keamanan
dan akses dari berbagai perangkat (Ontolay & Nugraeni, 2024). Para
wirausaha perempuan transmigrasi diajarkan untuk membuka play store
melalui ponsel lalu di download untuk mempelajari buku warung tapi
terlebih dahulu semua pengeluaran itu harus di catat setelah itu
diaplikasikan ke dalam buku warung. Tahapan-tahapan dalam
menggunakan aplikasi Buku Warung meliputi:
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. Mengunduh aplikasi Buku Warung melalui play store
. Lalu mendaftar menggunakan nomor ponsel, nama bisnis, dan

kategori usaha anda

. Pada beranda aplikasi, anda akan melihat menu untuk hutang,

pembayaran, pembukuan, serta fitur-fitur lainnya. Pilih menu hutang
dan klik catatan hutang jika ingin mencatat hutang pelanggan.
Transaksi dilakukan melalui pemasukan dan pengeluaran, pilih menu
pembukuan dan klik tambahkan catatan

. Penampilkan laporan keuangan, pilih menu pembukuan dan

kemudian klik laporan keuangan

. Laporan keuangan tersedia untuk diunduh dalam format PDF dan

Exel

. Contoh laporan keuangan yang dihasilkan dengan menggunakan

aplikasi Buku Warung

. Pelatihan dan pendampingan dalam membuat laporan keuangan via

aplikasi Buku Warung

Monitoring dan Evaluasi
Melakukan monitoring dan evaluasi dengan memahami mitra dalam

mengoperasikan alat pengering abon, cara membuat abon dan

mengendalikan media sosial untuk pemasaran, tim PkM melakukan

wawancara dan observasi kepada masing-masing peserta melalui daftar

kuisioner, seperti terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Wawancara dan Observasi Mitra dalam melaksanakan

pendampingan
Penilaian
No Pertanyaan Sang?. t Setuju Kurapg
Setuju ) Setuju
(SS) (KS)
1 Apakah spinner dapat 44% 56%
meningkatkan daya produk bagi
wirausaha perempuan transmigrasi?
2 Apakah penjelasan dari tim PkM 72% 28%
dalam mengoperasikan spinner abon
mudah dipahami dan dipraktekkan?
3 Apakah  wirausaha  perempuan 52% 48%
transmigrasi dalam pengolahan
jamur tiram menjadi abon
meningkatkan pengetahuan dan
skill?
4 Apakah penjelasan mudah dipahami 60% 40%
dan dipraktekkan dalam pengolahan
jamur tiram menjadi abon?
5 Apakah penjelasan dalam 40% 32% 28%

pembuatan laporan keuangan
dengan aplikasi Buku Warung
mudah dipahami dan dipraktekkan?




6530 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 8, No. 6, Desember 2024, hal. 6517-6533

Penilaian
No Pertanyaan %ang'a t Setuju Kurapg
etuju Q) Setuju
(SS) (KS)
6 Apakah  media sosial untuk 44% 28% 28%
pemasaran dapat meningkatkan
penjualan olahan jamur tiram
sehingga dapat meningkatkan
pendapatan?
7 Apakah label dapat memberikan 68% 32%
informasi bagi konsumen?
8 Apakah  kemasan itu dapat 48% 52%
melindungi produk dari sinar
matahari?
9 Secara keseluruhan, apakah 72% 28%

pengabdian ini bermanfaat bagi
wirausaha jamur tiram?

Tabel 3 menunjukkan bahwa wirausaha perempuan transmigrasi bahwa
55,56% (SS) mendukung semua kegiatan dalam program pendampingan
sedangkan 28% (KS) dikarenakan mitra belum memahami pembukuan
secara online dan media sosial secara luas baik dalam bentuk konten maupun
label abon yang menarik. Evaluasi dalam suatu program perlu untuk
diketahui bahwa tanggapan dari peserta kegiatan yang telah dilaksanakan
sehingga dapat menjadi evaluasi untuk menjadi kegiatan selanjutnya.
Keseluruhan dari rangkaian kegiatan melalui hasil observasi dan
wawancara, seluruh peserta PkM merasakan bahwa dengan adanya
kegiatan ini mereka merasa mendapatkan manfaat yang besar dan
meningkatkan daya produk bagi mitra. Selain olahan yang sudah ada
sebelumnya, mereka jadi memiliki pengetahuan dan skill yang lebih baik
dalam hal variasi produk sehingga kendala yang dihadapi mitra seperti
pengurangan produksi disebabkan kemampuan pasar menyerap produk
jamur tiram rendah, secara perlahan sudah dapat diatasi. Seperti yang
sebelumnya disampaikan peserta bahwa meskipun semangat tinggi dalam
mengolah jamur tiram merasa khawatir apabila penjualannya rendah.
Selama ini laporan keuangannya itu masih secara manual dengan adanya
aplikasi ini memudahkan para mitra untuk mencatat baik input dan output
yang dikeluarkan selama produksi. Label sudah dibuat oleh Tim PkM serta
dikemas dengan standing pouch ecopack dimana para mitra sangat
memberikan apresiasi dengan adanya ini memberikan pengetahuan dan skill.
Melalui adanya pengabdian in, permasalahan tersebut teratasi disebabkan
mereka secara terbuka sudah paham akan mengembangkan produk abon ini
menjadi inovasi unggulan.
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5. Kendala yang Dihadapi

Salah satu kendala yang dihadapi selama proses pengabdian yaitu dari
segl sistem pemasaran secara digital rendah dikarenakan masih sesuai
permintaan belum secara luas. Kendala lain yang dihadapi oleh tim PkM
yaitu terkait dengan pengetahuan mereka yang terbatas dalam hal
pengoperasian aplikasi fitur — fitur yang ada di ponsel dalam hal untuk
sarana pemasaran dan penjualan serta membuat laporan keuangan dengan
aplikasi Buku Warung agar pencatatan dapat dilakukan secara spontan
sehingga tercatat secara baik. Mayoritas dari kalangan petani jamur tiram
belum familiar dengan hal tersebut sehingga mereka meminta bimbingan
teknis pasca pendampingan. Untuk mengatasi hal tersebut tim PkM
mengajarkan sampai memahami. Seiring dengan berjalannya waktu, para
wirausaha Perempuan transmigrasi mulai familiar dan mampu
memecahkan solusi tersebut dengan tetap dilakukan pendampingan secara
intensif.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Pengabdian kepada Masyarakat ini telah selesai dilaksanakan, dimana
Wirausaha Perempuan Transmigrasi yang terletak di Desa Mulia Sari
Kecamatan Tanjung Lago telah mampu mengoperasikan alat-alat seperti
blender, chopper, timbangan digital, mesin parutan, spinner, hand sealer.
Selain itu wirausaha Perempuan Transmigrasi mendapatkan pengetahuan
dan skil/baru cara mengolah jamur tiram menjadi abon. Bersarkan hasil dari
evaluasi menunjukkan bahwa mitra sangat setuju sebesar 55,56% dengan
program sedangkan setuju sebesar 41,56% dan kurang setuju sebesar 6,2%,
menunjukkan bahwa kurang setuju dikarenakan pembukuan menggunakan
aplikasi belum memahami dan sistem pemasarannya sedikit kurang
memahami. Melalui pendampingan ini, Wirausaha Perempuan
Transmigrasi dalam usaha budidaya jamur tiram juga memiliki kesadaran
bahwa terdapat alternatif dan inovasi hasil olahan jamur tiram, dan mereka
tidak hanya berfokus pada penjualan jamur tiram segar dari hasil panen saja
tetapi ada hasil olahan juga sebagai upaya dalam ketahanan pangan terpadu.
Setelah proses produksi abon selesai, pendampingan dalam laporan
keuangan secara digital melalui Buku Warung yang menawarkan dalam
berbagai bentuk fitur sehingga dapat menunjang pengelolaan bisnis. Lalu
pemasaran produk dilakukan dengan teknik pemasaran secara digital
dengan melalui media sosial seperti Instagram dan Tiktok selain itu yang
terpenting adanya kemasan produk abon dengan menggunakan standing
pouch ecopack dan label serta perizinan produk dimana abon sudah
menerbitkan PIRT sedangkan Halal dalam proses. Diharapkan melalui
kegiatan PkM ini mitra dapat memahami sehingga kedepan program ini
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan produksi abon serta
pemasarannya dapat berkembang secara luas.
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